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Abstrak  

Sebelum memulai usaha, penting bagi pemilik usaha untuk menentukan dahulu letak 

lokasi usaha. Penentuan lokasi usaha akan berpengaruh pada keuntungan dan ketahanan 

usaha jangka panjang. Resto Ay Sushi sebagai salah satu usaha yang bergerak dibidang  

food and beverage memerlukan lokasi usaha yang tepat untuk dapat bersaing di ibu 

kota. Oleh sebab itu maka diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk 

memudahkan penentuan lokasi usaha dengan cepat dan tepat. Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) akan diterapkan pada SPK sebab metode SAW mampu memberi 

dukungan pengambilan keputusan pada permasalahan multi-kriteria dan multi-alternatif. 

Muti-kriteria berupa elemen yang menjadi faktor penilaian, sementara multi-alternatif 

berupa elemen yang menjadi pilihan lokasi usaha. Dengan adanya SPK maka dapat 

mempercepat dan mempermudah penentuan lokasi usaha sesuai dengan kriteria dan 

bobot yang diinginkan. 
 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting,  Pemilihan Lokadi Usaha. 

  

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir ini terjadi begitu pesat, hal 

ini berdampak secara langsung terhadap segala aspek dalam kehidupan sehari-hari yang 

mengakibatkan persaingan usaha yang semakin kompleks. Semakin tinggi tingkat 

persaingan usaha, maka semakin besar pula tuntutan terhadap strategi bisnis yang lebih 

baik dalam manajemen usaha.  

Penggunaan teknologi dapat diimplementasikan oleh pelaku usaha untuk senantiasa 

mampu bersaing dan bertahan. Seperti penggunaan pengolahan data secara 

komputerisasi yang cepat dan akurat, kemampuan analisa serta proses pengambilan 

keputusan terhadap perencanaan suatu usaha. Sistem Pendukung Keputusan merupakan 

sebuah sistem yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dan mengambil keputusaan 

yang bersifat semi terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan manajemen untuk membantu suatu usaha menjadi lebih 

efektif dalam meningkatkan penghasilan sebelum membuka usaha.  

Dalam membuka usaha, faktor yang mempengaruhi kesuksesan dan tingkat 

penjualan adalah lokasi usaha. Pemilihan lokasi usaha merupakan kunci utama penentu 

kesuksesan sebuah bisnis terutama dalam industry food and beverages. Lokasi yang 

strategis dapat meningkatkan daya tarik bagi pelanggan sehingga sangat mempengaruhi 

volume penjualan dan profitabilitas. Penentuan lokasi restoran juga menjadi sangat 

penting agar mampu menjangkau target pasar yang lebih luas dan dapat bersaing dengan 

restoran yang sejenis. Semakin strategis lokasi usaha yang dipilih, semakin tinggi pula 
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tingkat penjualan. Begitu juga sebaliknya, jika lokasi usaha yang dipilih tidak strategis 

maka penjualan tidak akan terlalu bagus. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statististik mengenai Jumlah Kedai Makanan 

dan Minuman (PODES) di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2020 tercatat terdapat 

22.503 usaha makan dan minum yang tersebar di seluruh Jakarta. Banyaknya jumlah 

usaha makan dan minum tersebut menjadi pertanda tingginya tingkat persaingan antar 

pelaku usaha di Jakarta. Oleh karena itu, ketepatan pemilihan lokasi usaha menjadi 

pertimbangan utama bagi pelaku usaha sebelum memulai operasional usaha mereka. 

Hal tersebut berlaku juga terhadap pemilik usaha Resto Ay Sushi.  

Resto Ay Sushi merupakan salah satu restoran di bidang food and beverages yang 

akan merintis usaha di Jakarta dan berfokus pada makanan jepang seperti sushi, gyudon, 

dan sebagainya. Tentu restoran makanan Jepang sudah sangat banyak dirintis oleh 

pelaku usaha lain di Jakarta dan sangat bervariasi, sehingga Resto Ay Sushi memiliki 

banyak pesaing di bidang bisnis yang sama. Pemilik usaha Resto Ay Sushi harus 

mampu memilih lokasi strategis, namun jika melakukan pencarian secara manual pasti 

akan membutuhkan waktu yang lama dan membuang sumber daya yang lumayan 

banyak. 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan pemilihan lokasi yang strategis untuk 

Resto Ay Sushi sebelum membuka usaha. Untuk mendapatkan lokasi yang strategis 

diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang sesuai keinginan dan kebutuhan 

pemilik usaha Resto Ay Sushi. Sistem Pendukung Keputusan ini akan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam proses perhitungannya. Sebab metode 

SAW mampu melakukan penilaian secara tepat dan akurat berdasarkan dari nilai dan 

bobot yang telah ditentukan. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

mengambil sebuah tema skripsi yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan 

Menentukan Lokasi Usaha Strategis Pada Resto Ay Sushi Dengan Metode (SAW)”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Sarwandi dkk., (2023:11) 

menyatakan bahwa Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode pengambilan 

keputusan dengan melakukan penjumlahan terbobot berdasarkan rating kinerja dari 

setiap alternatif untuk semua atribut. 

Metode ini membantu dalam memilih lokasi usaha terbaik dengan mengevaluasi 

aspek-aspek seperti pasar sasaran, harga tempat, keamanan, fasilitas publik, aksen 

menuju lokasi, jumlah pesaing, dan kebersihan. (Indra Griha dkk., 2022). 

 

Berikut adalah Tahapan penelitian dalam penelitian Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) ini meliputi pengumpulan, studi pustaka, analisa data, perancangan sistem, 

penerapan metode SAW dan pengujian sistem.  

Dapat dijelaskan masing-masing langkah penelitian diuraikan secara rinci sebagai 

berikut: 

 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data langsung ke tempat 

penelitian dengan melakukan observasi. Dalam pengembangan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive Weighting 



JIPETIK: Jurnal Ilmiah Penelitian Teknologi Informasi  & Komputer                                     ISSN 2722-953X 
Vol.6, No.1, Juni 2025, Hal. 1-10 

Available Onlineat  journal.upgris.ac.id/index.php/jipetik 

  

3 

 

(SAW) untuk menentukan lokasi usaha strategis untuk Resto Ay Sushi, 

diperoleh data kriteria sebagai berikut: 

a. Pasar sasaran, yaitu letak pasar lain dari lokasi usaha (sekolah, stasiun, dan 

lain-lain). 

b. Harga tempat, yaitu harga yang dijadikan lokasi usaha. 

c. Keamanan, yaitu situasi keamanan di sekitar lokasi usaha. 

d. Fasilitas publik, yaitu ketersediaan parkir dan ATM. 

e. Akses menuju lokasi, yaitu kemudahan dalam menjangkau lokasi usaha. 

f. Jumlah pesaing, yaitu banyaknya pelaku usaha yang memiliki usaha sejenis. 

g. Kebersihan, yaitu tingkat kebersihan lingkungan. 

 

2. Studi Pustaka 

Pada tahap ini dilakukan studi Pustaka terhadap penelitian ilmiah yang 

telah dilakukan, baik itu menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) maupun metode lain yang dapat dijadikan referensi perancangan sistem. 

Data diperoleh dari dokumen atau referensi lain yang dapat dari Perpustakaan 

Universitas Indraprasta PGRI dan dengan cara browsing melalui internet di 

Google Books. Adapun buku yang dibaca dan dipelajari adalah buku literatur 

mengenai penelitian sebagai berikut: 

a. Buku mengenai Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

b. Buku mengenai perancangan sistem aplikasi desktop 

c. Buku mengenai bahasa pemrograman JAVA 

d. Buku mengenai implementasi algoritma Simple Additive Weighting (SAW) 

e. Buku mengenai algoritma Simple Additive Weighting (SAW) 

f. Buku mengenai Unified Modelling Language (UML) 

 

3. Analisa Data 

Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh melalui 

tahap sebelumnya yaitu tahap pengumpulan data dan studi Pustaka. Dilakukan 

pengkajian terhadap data yang ada untuk penentuan kelayakan data tersebut 

diterapkan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang akan 

dikembangkan. 

Dari data kasar yang diperoleh, berikut hasil analisa kriteria yang 

digunakan dalam penelitian: 
Tabel 3. 1  

Kriteria dengan Tingkatan dan Nilai 

Kriteria Tingkatan Nilai 

Pasar Sasaran 

(semakin kecil 

jaraknya semakin 

baik)  

COST == MIN 

Jarak < 500 m 1 

Jarak < 2 km 2 

Jarak > 2 km 3 

Jarak > 5 km 4 

Harga tempat 

(semakin kecil 

harganya semakin 

baik)  

Murah 1 

Sedang 2 

Mahal 3 

Sangat Mahal 4 
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COST == MIN 

Keamanan 

(semakin besar 

keamanan semakin 

baik) BENEFIT == 

MAX 

Sangat aman 4 

Aman 3 

Cukup Aman 2 

Tidak aman 1 

Fasilitas publik 

(semakin banyak 

fasilitas semakin 

baik) 

BENEFIT == MAX 

Sangat Lengkap 4 

Lengkap 3 

Cukup lengkap 2 

Tidak lengkap 1 

Akses menuju 

lokasi (semakin 

banyak akses 

semakin baik) 

BENEFIT == MAX 

Mobil, motor, transportasi 

publik 

4 

Motor dan mobil 3 

Motor 2 

Jalan kaki 1 

Jumlah pesaing 

(semakin sedikit 

pesaing semakin 

baik) 

COST == MIN 

Tidak banyak 1 

Cukup banyak 2 

Banyak 3 

Sangat banyak 4 

Kebersihan 

(semakin banyak 

kebersihan semakin 

baik)   

BENEFIT == MAX 

Sangat Bersih 4 

Bersih 3 

Cukup Bersih 2 

Tidak Bersih 1 

 

4. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem dengan menggunakan 

unified modelling language (UML). Perancangan sistem mempermudah untuk 

mengidentifikasi permasalahan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat dihasilkan sistem yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pada tahap ini dilakukan perancangan menggunakan use case 

diagram, class diagram, Activity Diagram dan perancangan Sequence Diagram. 

Pada tahap ini juga dilakukan perancangan arsitektur database dan 

arsitektur perangkat lunak. Arsitektur perangkat lunak menggambarkan struktur 

teknis dan batasan-batasan sistem. 

 

5. Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Setelah perancangan sistem berhasil dilakukan, maka langkah 

selanjutnya adalah penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

mengambil keputusan. Langkah yang dilakukan dalam melakukan perhitungan 

menggunakan metode SAW dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data kriteria. 

b. Pemberian bobot pada kriteria. 

c. Pembuatan matriks normalisasi. 

d. Perhitungan preferensi. 
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e. Hasil akhir/kesimpulan. 

 

6. Pengujian Sistem 

Tahap ini adalah elemen kritis untuk menjamin kualitas sebuah aplikasi. 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah aplikasi yang 

dibuat sudah sesuai dengan rancangan dan berfungsi dengan baik. 

Setelah proses pembangunan sistem selesai, penulis melakukan 

pengujian pada tahap ini.  Sistem diuji berdasarkan metode black box untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari bagian sistem.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan sebuah metode pengambilan 

keputusan multi-atribut yang dapat digunakan untuk memilih alternatif terbaik 

berdasarkan beberapa kriteria. Cara kerja metode ini adalah dengan memberi nilai pada 

setiap kriteria yang sudah ditentukan, kemudian menjumlahkan seluruh nilai alternatif 

berdasarkan nilai kriteria tersebut. Berikut adalah Langkah-langkah menentukan 

keputusan terbaik dengan menggunakan metode SAW: 

 

1. Menentukan Kriteria dan Alternatif 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan menentukan kriteria yang 

akan digunakan untuk menilai alternatif-alternatif sehingga dapat mengambil 

keputusan terbaik dan menentukan alternatif apa saja yang akan dibandingkan 

dalam pengambilan keputusan tersebut. 

Dalam kasus ini terdapat 7 (tujuh) kriteria untuk menilai alternatif dan 4 

(empat) alternatif yang akan dipilih berdasarkan nilai kriteria tertinggi, seperti 

pada gambar di bawah berikut: 
Tabel 4. 1  

Data Kriteria 

No. Kriteria Parameter Kode 

1 Pasar Sasaran Benefit A1 

2 Harga Tempat Benefit A2 

3 Keamanan Cost A3 

4 Fasilitas Publik Cost A4 

5 Akses Menuju 

Lokasi 

Cost A5 

6 Jumlah Pesaing Benefit A6 

7 Kebersihan Cost A7 

 
Tabel 4. 2  

Data Alternatif 

No. Alternatif Alamat 

1 Tebet  Jakarta Selatan 

2 Kembangan  Jakarta Barat 

3 Kelapa Gading  Jakarta Utara 

4 Jatinegara  Jakarta Timur 
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2. Membuat Matriks Keputusan 

Langkah kedua adalah membuat matriks keputusan yang menunjukkan 

masing-masing nilai alternatif terhadap setiap kriteria yang ada. Apabila terdapat 

4 (empat) alternatif dan 7 (tujuh) kriteria, maka matriks keputusan yang harus 

dibuat adalah matriks 4x7. Matriks keputusan dalam dilihat pada tabel di bawah 

berikut: 
Tabel 4. 3  

Matriks Keputusan 

Alternatif / Kriteria A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

Tebet 4 1 3 4 2 2 2 

Kembangan 3 3 2 1 4 4 4 

Kelapa Gading 1 2 4 2 1 1 3 

Jatinegara 2 4 1 3 3 3 1 

 

3. Membuat Normalisasi Tabel Matriks Keputusan 

Pada Langkah ini kita harus menormalisasi tabel matriks keputusan yang 

sudah kita buat pada langkah kedua. Hal ini dikarenakan kriteria yang digunakan 

bisa saja memiliki satuan atau skala yang berbeda, sehingga kita harus 

menormalkan nilai dalam matriks keputusan agar dapat disandingkan secara 

adil. Untuk setiap kriteria yang sudah ditentukan harus dikelompokkan ke dalam 

dua parameter yaitu cost atau benefit. Untuk parameter cost jika nilainya 

semakin kecil maka akan semakin baik, sedangkan untuk parameter benefit jika 

nilainya semakin besar maka akan semakin baik. Terdapat dua cara normalisasi 

yang lazim digunakan pada metode SAW, yaitu: 

a) Normalisasi untuk kriteria cost 

Rij =   

Di mana: 

Rij merupakan nilai normalisasi alternatif i untuk kriteria j 

Xij merupakan nilai dari alternatif i pada kriteria j 

Max (Xi) merupakan nilai maksimum untuk kriteria j di antara semua 

alternatif 

b) Normalisasi untuk kriteria benefit  

Rij =   

Di mana: 

Rij merupakan nilai normalisasi alternatif i untuk kriteria j 

Xij merupakan nilai dari alternatif i pada kriteria j 

Min (Xi) merupakan nilai minimum untuk kriteria j di antara semua alternatif 

 

Berikut adalah cara untuk melakukan normalisasi tabel matriks keputusan: 

Tahap 1 : Cari nilai maksimum untuk setiap kriteria yang parameternya 

cost, dan cari nilai minimum untuk setiap kriteria yang 

parameternya benefit. 
Tabel 4. 4  

Nilai Minimum dan Maksimum 
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Kriteria Jenis Nilai 

Pasar Sasaran Benefit (Min) 1 

Harga Tempat Benefit (Min) 1 

Keamanan Cost (Max) 4 

Fasilitas Publik Cost (Max) 4 

Akses Menuju Lokasi Cost (Max) 4 

Jumlah Pesaing Benefit (Min) 1 

Kebersihan Cost (Max) 4 

 

Tahap 2 : Hitung menggunakan rumus untuk setiap kriteria dengan 

parameter cost maupun benefit. 
Tabel 4. 5  

Spesifikasi Jaringan 

Alternatif / Kriteria A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

Tebet 0,25 1,00 0,75 1,00 0,50 0,50 0,50 

Kembangan 0,33 0,33 0,50 0,25 1,00 0,25 1,00 

Kelapa Gading 1,00 0,50 1,00 0,50 0,25 1,00 0,75 

Jatinegara 0,50 0,25 0,25 0,75 0,75 0,33 0,25 

 

Setelah dilakukan normalisasi, tabel matriks keputusan akan berubah 

menjadi matriks nilai ter standarisasi. 

 

4. Menentukan Bobot Untuk Setiap Kriteria 

Pada langkah keempat kita memberikan bobot untuk masing-masing 

kriteria. Bobot yang diberikan dalam bentuk angka antara 0 sampai 1 dengan 

jumlah total bobot untuk seluruh kriteria adalah 1. Bobot kriteria ini 

menunjukkan prioritas kriteria tersebut dalam pengambil keputusan. 
 

Tabel 4. 6  

Inisiasi Bobot 

Kriteria Bobot 

Pasar Sasaran 0,2 

Harga Tempat 0,2 

Keamanan 0,1 

Fasilitas Publik 0,1 

Akses Menuju Lokasi 0,2 

Jumlah Pesaing 0,1 

Kebersihan 0,1 

 

5. Menghitung Skor Akhir untuk Setiap Alternatif 

Langkah kelima adalah menghitung skor akhir untuk setiap alternatif 

dengan menjumlahkan hasil perkalian antara nilai normalisasi dan bobot untuk 

masing-masing kriteria. Rumus menghitung skor alternatif adalah: 
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Di mana: 

Vi merupakan skor total untuk alternatif i 

Rij merupakan nilai normalisasi untuk alternatif i dan kriteria j 

Wj merupakan bobot untuk kriteria j 

n merupakan jumlah banyaknya kriteria 

 

Perhitungan skor akhir untuk masing-masing alternatif adalah sebagai 

berikut: 

a) Alternatif Tebet 

Vt = (0,2*0,25) + (0,2*1,00) + (0,1*0,75) + (0,1*1,00) + (0,2*0,50) + 

(0,1*0,50) + (0,1*0,50) 

Vt = 0,63 

 

b) Alternatif Kembangan 

Vk = (0,2*0,33) + (0,2*0,33) + (0,1*0,50) + (0,1*0,25) + (0,2*1,00) + 

(0,1*0,25) + (0,1*1,00) 

Vk = 0,53 

                 

c) Alternatif Kelapa Gading 

Vg = (0,2*1,00) + (0,2*0,50) + (0,1*1,00) + (0,1*0,50) + (0,2*0,25) + (0,1* 

1,00) + (0,1*0,75) 

Vg = 0,68 

 

d) Alternatif Jatinegara 

Vj = (0,2*0,50) + (0,2*0,25) + (0,1*0,25) + (0,1*0,75) + (0,2*0,75) + (0,1* 

0,33) + (0,1*0,25) 

Vj = 0,46 

 

6. Memilih Alternatif Terbaik 
Tabel 4. 7  

Hasil Skor 

Alternatif Skor 

Kelapa gading 0,68 

Tebet 0,63 

Kembangan 0,53 

Jatinegara 0,46 

 

Berdasarkan perhitungan skor akhir masing-masing alternatif, alternatif 

Kelapa Gading memiliki skor yang tertinggi yaitu 0,68 sehingga alternatif 

Kelapa Gading adalah alternatif terbaik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi serta perencanaan hingga pengujian aplikasi, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan 

lokasi usaha terbaik bagi Resto Ay Sushi. 

2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) membantu dan memudahkan Resto Ay 

Sushi dalam menentukan lokasi usaha berdasarkan kriteria yang diinginkan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan hasil bahwa sistem berjalan dengan 

baik dan kompatibel di perangkat laptop yang ada. 

4. Hasil perhitungan SAW menghasilkan bahwa lokasi terbaik berada di Kelapa 

Gading dengan skor berjumlah 0,68. Dan alternatif lokasi terbaik kedua berada 

di Tebet dengan skor berjumlah 0,63. 

Dengan diterapkannya sistem ini, Resto Ay Sushi dapat memperhitungkan lokasi 

usaha yang tepat untuk dapat bersaing dan bertahan di tengah banyaknya bisnis food 

and bevarages di kota Jakarta. 
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